Badan Amil Zakat Nasional

Majalah Dakwah BAZNAS Jawa Timur PROVINS! JAWA TIMUR

Idul Qurban

dan Semangat Perubahan

Semangat Qurban

untuk Kemajuan




BAZNAS

Badan Amil Zakat Nasional
PROVINS| JAWA TIMUR

Pelindung:

Gubernur Jawa Timur.
Penasehat:

Wakil Gubernur Jawa Timur.
Ketua:

Drs. H. Moh. Roziqgi, MM.
Wakil Ketua I

(Bidang Pengumpulan):
Prof. Dr. Ali Maschan Moesa, M.Si.
Wakil Ketua II

(Bidang Pendistribusian dan
Pendayagunaan):

Drs. H. Ahsanul Hag, M.Pd.I.
Wakil Ketua III

(Bagian Perencanaan,
Keuangan dan Pelaporan):
Dr. KH. Muhammad Zakki, M.Si.
Wakil Ketua IV

(Bagian Administrasi, SDM
dan Umum):

Dr. H. Husnul Khulug, Drs., MM.

SUSUNAN PELAKSANA:
Kepala Pelaksana: H. Benny
Nur Miftahul Ulum, S.Sos.I, MM.
Satuan Audit Internal (SAI):
Drs. H. Slamet Hariyono, MSi.
Kepala Bidang Pengumpulan:
H. Benny Nur Miftahul Ulum,
S.Sos.I, MM. (Plt.) Staf: Fajar
Cahyono, SE. M. Machrus Ichsan,
MHI. Sugeng. Kepala Bidang
Pendistribusian: Abd. Kholik,
AMd. Staf: Sulaiman Arif, Danita.
Kepala Bagian Keuangan:
Dwindayatie, SE. Staf: Robby
Cahyadi, Desy. Kepala Bagian
Administrasi, SDM dan
Umum: Candra Asmara, SE.
Staf: Dedy Eko Firmansyah.
Tatok Gunawan. Endang
Sulistyorini, S.Pd

REDAKSI BULETIN:
Penanggung Jawab:

Ketua BAZNAS Provinsi Jawa
Timur.

Pemimpin Redaksi:

H. Benny Nur Miftahul Ulum,
S.S0s.I, MM.

Dewan Redaksi:

H. Benny Nur M. U. S.Sos.I, MM;
Abd Kholik, A.Md; Candra Asmara,
SE; Dwindayatie, SE.

Redaktur pelaksana:

Benny Nur,

Reporter:

Frida, Ismatul, Hidayat,

Salam

Idul Qurban ,,,

Sejarah telah mencatat bahwa tidak ada perubahan yang berarti dapat
dicapai suatu bangsa tanpa tekad yang kuat disertai dengan semangat,
keberanian dan kerelaan berkorban.

Lepasnya negeri kita dari cengkeraman penjajah yang telah berlangsung
lebih dari 3 abad, dan tercapainya kemerdekaan juga dipicu dan dipacu
dengan banyaknya putra-putra bangsa yang rela berkorban waktu, tenaga,
harta dan bahkan nyawa.

Pendek kata, kerelaan berkorban adalah sebuah tonggak utama dalam
mengubah kondisi suatu masyarakat dan bangsa. Semakin besar semangat
berkorban hadir dalam suatu bangsa, maka harapan cerah akan kehidupan
yang lebih baik, akan selalu ada dan terbentang luas.

Beberapa hari lalu, kita semua merayakan Hari Raya Idul Qurban. Sebagai
seorang muslim, inilah sebuah hari suci yang menjadi momentum penyadaran
akan pentingnya sebuah pengorbanan dalam kehidupan.

Sebuah contoh indah dalam sejarah, ketika seorang Abal Anbiya',
Kholilullah, Nabi Ibrahim AS mengajarkan tentang kerelaan berkorban demi
mendapatkan Cinta Allah SWT. Dengan kesadaran tinggi, dalam melaksanakan
perintah Allah SWT, beliau mengajarkan kepada kita bahwa untuk
mendapatkan sesuatu yang lebih besar, kita harus rela mengorbankan apa
yang kita miliki, bahkan yang kita cintai.

Saudaraku, sahabat Zakatuna yang dirahmati Allah SWT. Pandemi
nampaknya masih belum menunjukkan tanda berakhir. Data kematian dalam
pekan ketiga Juli 2021, masih menunjukkan peningkatan yang signifikan.

Menyaksikan ini semua, apakah kita hanya sebagai penonton, tentu tidak.
Setelah merelakan harta untuk menyembelih hewan qurban, Inilah saatnya,
kita aplikasikan semangat Idul Qurban dalam kehidupan nyata.

Saatnya kita sambut tawaran Allah SWT, bahwasanya DIA akan senantiasa
menolong kita, selama kita masih mau bergerak menolong saudara muslim
lainnya.

Kita rela tinggal di rumah saja, demi memutus rantai penularan penyakit.
Kita rela berbagi rizki dengan tetangga satu komplek. Rela menahan keinginan
ganti gadget baru, demi bisa menolong saudara kita yang menjadi korban
PHK, dsb.

Semua kita lakukan dengan sadar, demi segera berakhirnya pandemi, dan
perubahan keadaan menjadi lebih baik.

Pendeknya, sekaranglah saatnya kita buktikan bahwa kita siap berkorban
demi kehidupan masyarakat, bangsa untuk segera keluar dari jeratan
pandemi. Dan agar pengorbanan ini tidak kehilangan pahala, maka kita
lakukan ini dengan niatan karena menyambut seruan Allah SWT. Menolong
sesama.

Saudaraku, sahabat Zakatuna yang baik. Dalam edisi kali ini, kita
mengangkat tema pengorbanan. Bahwa semangat berkorban harus
senantiasa menyala dalam dada kita. Karena inilah modal kita, harapan kita.
Harapan akan perubahan di masa depan. Untuk mendapatkan kehidupan yang
lebih baik. Selamat membaca.

H. Benny Nur M.U. (Kepala Pelaksana BAZNAS Jawa Timur, Pemred Zakatuna)

ﬁ Gedung Islamic Centre Lt. 2 JI. Raya Dukuh Kupang No. 122-124 Surabaya @
Telp. 031 - 5613661, 08113013661

089730551704

f BaznasProvlatim & @baznas_jatim N www.baznasjatim.com



Utama

Semangat Qurban yntuk
Kemajjuamn

Oleh: M. Anwar Djaelani *

“"Dan bacakanlah kepada mereka
kisah Ibrahim” (QS Asy-Syua'araa’
[26]: 69). Ada apa dengan Nabi
Ibrahim As?

Keluarga Teladan

Ibrahim As adalah figur yang
sangat penting. Dia adalah Sang
Teladan, yang ajaran
berkorbannya selalu diikuti
dengan sepenuh ikhlas oleh kaum
Muslimin. Dia Bapak para Nabi.

Meski demikian, pertanyaan
“Ada apa dengan Ibrahim As” saja
tak cukup lengkap. Sebab, kita
juga patut menguak cerita: Siapa
Siti Hajar, seorang perempuan
yang dengan sepenuh ketaatan
setia mendampingi Ibrahim As —
Sang Suami?

Dengan tekanan yang sama,
pertanyaan “Siapa Ibrahim As dan

siapa pula Siti Hajar - Sang Istri?”
saja juga tak cukup lengkap.
Sebab, kita layak pula membuka
kisah: Siapa Ismail, sosok anak
yang sikap ridhanya atas semua
keputusan Allah, terasa sangat
sempurna?

Sungguh, di sebuah keluarga,
kita memerlukan figur ayah, ibu,
dan anak yang kesemuanya
sukses di saat menghadapi
berbagai ujian Allah. Tujuannya,
agar kita bisa mengikuti jejak
mereka. Juga, agar kita bisa
memenuhi Ajaran Mulia ini: “Hai
orang-orang yang beriman,
peliharalah dirimu dan keluargamu
dari api neraka” (QS At-Tahrim
[66]: 6). Untuk itu, mari simak
performa keluarga Nabi Ibrahim
As.

Ibrahim As diuji ketika

berusaha “menemukan” siapa
Tuhannya. Ibrahim As diuji ketika
berani menentang penduduk
negerinya sendiri (termasuk
ayahnya, juga Namrudz rajanya)
yang menyembah berhala.
Ibrahim As diuji ketika harus
memilih: Lebih menyukai
kampung halaman sendiri atau
hijrah ke tempat lain karena
dakwahnya tak mendapatkan
sambutan. Ibrahim As diuji ketika
sampai usia 80 tahun, tak
berputra. Ketika pada akhirnya
berputra, Allah masih mengujinya:
“Korbankan Ismail!” Kita tahu,
Ibrahim As lulus dari berbagai
ujian itu (QS Al-Bagarah [2]: 124).

Sementara, ada juga episode
tak kalah menggetarkan. Siti
Hajar, istri Ibrahim As sekaligus
ibunda Ismail cemerlang
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menunjukkan karakternya sebagai
wanita shalihah. Dia memeragakan
dengan baik ketaatan seorang
hamba kepada Allah, kesetiaan
seorang istri kepada suami yang
shalih, dan keikhlasan seorang ibu
yang meletakkan dasar-dasar
ketauhidan bagi putranya.

Atas titah Allah, Ibrahim As
beserta keluarganya hijrah ke
Mekkah. Tapi, Ibrahim As lalu
segera pergi meninggalkan Siti
Hajar dan Ismail di tempat yang-
ketika itu-belum berpenghuni dan
gersang. Ditinggal sendirian
bersama Ismail (yang masih
menyusu) di “tempat tak
bersahabat” dan dengan
perbekalan yang terbatas itu, Siti
Hajar ridha.

Sebagai manusia, memang
sempat muncul kekhawatiran yang
lalu diungkapkan Siti Hajar kepada
Ibrahim As. “Ke mana engkau
akan pergi? Untuk siapakah
engkau meninggalkan kami di
lembah yang gersang dan
mengerikan ini?”

Merasa tak mendapatkan
jawaban, pertanyaan Siti Hajar itu
terus diulang-ulangnya, berharap
belas-kasih dari sang suami. Tapi,
Ibrahim As tetap tak kunjung
menjawab dan bahkan terus
berjalan menjauh. Siti Hajar-pun
lalu berseru: “Allah-kah yang
memerintahkan engkau?”

Untuk pertanyaan Siti Hajar
yang terakhir ini, Ibrahim As
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menjawab: “Benar!” Lalu, Siti
Hajar-pun berkata: “Jika demikian
halnya, maka Allah tak akan
menyia-nyiakan kami.”

Fragmen berikut, lihatlah!
Ketika perbekalan air habis dan
Ismail sedang membutuhkannya,
Siti Hajar berikhtiar mencarinya.
Siti Hajar berlari kecil menuju bukit
Sofa. Dari ketinggian bukit itu, dia
berharap bisa melihat (sumber) air.
Tapi, tak ditemukannya. Lalu Siti
Hajar, dengan masih berlari-lari
kecil, menuju bukit Marwah. Dari
bukit inipun tak dilihatnya
(sumber) air. Berkali-kali Siti Hajar
mengulang melihat dari ketinggian
Bukit Sofa lalu berganti ke Bukit
Marwah.

Sejurus kemudian, Allah lalu
“menghidangkan” (sumber) air
zamzam tak jauh dari Ismail. Inilah
isyarat berbalasnya sikap tunduk-
patuh seorang hamba kepada
Allah.

Kembali ke sepenggal kisah
Ibrahim As di atas. Kita tahu, pada
akhirnya Ibrahim As itu berputra,
bernama Ismail. Tapi, tak lama
kemudian, datang titah Allah:
Korbankan Ismail! Ismail-pun
dengan sabar menerima situasi
“super-sulit” itu.

Saat itu, pada diri Ibrahim As
sempat terjadi pertarungan batin:
Cinta Allah atau sayang anak. Di
saat-saat kritis, seperti biasa,
setan “merayu”. Tapi, Ibrahim As
menggeleng. Ibrahim As bertekad

untuk selalu membesar-besarkan
Allah dan mengecilkan yang selain-
Nya.

Allah-pun membalas sikap
ketunduk-patuhan Ibrahim As dan
Ismail. Caranya? "Dan Kami tebus
anak itu dengan seekor
sembelihan yang besar” (QS Ash-
Shaaffaat [37]: 107).

Iman di kalbu Ibrahim As, Siti
Hajar, dan Ismail memberi mereka
keyakinan bahwa Allah tak akan
pernah menyia-nyiakan hamba
yang berbakti kepada-Nya. Ibrahim
As dan keluarganya adalah
teladan. Keluarga kita wajib
meneladaninya. Hanya dengan
cara itu, kita berharap akan
muncul keluarga-keluarga ideal
seperti yang telah diperagakan
oleh Keluarga Ibrahim As.

Menuju Maju

Bangsa itu sejatinya adalah
himpunan dari keluarga-keluarga.
Maka banyaknya keluarga yang
punya semangat qurban,
berkualifikasi seperti halnya
Keluarga Ibrahim As, benar-benar
akan menjanjikan sebuah
optimisme. Bahwa, pada gilirannya
akan terbangun sebuah bangsa
yang kuat dan maju. Pada
waktunya akan terwujud bangsa
yang berperadaban mulia. []

*Peminat masalah sosial-
keagamaan




Semangat Tanpa Batas Da'i

alaupun telah menginjak usia yang begitu senja,
hal tersebut tidak menjadi penghalang bagi
Imron Rosyadi dalam mengemban amanah yang
diberikan kepadanya. Pria yang lahir di Kota Malang ini telah
bergabung pada BAZNAS sejak tahun 2006. Awalnya beliau
bergabung dengan BAZNAS Lumajang. Pada saat BAZNAS
JATIM mengadakan kunjungan ke Lumajang, beliau yang
saat itu menjadi kepala desa diperkenalkan kepada
BAZNAS JATIM. Dari situ, beliau akhirnya mengemban
amanah sebagai da'i di daerah rawan agidah binaan
BAZNAS JATIM. Kecamatan Tempusari adalah daerah
tempat pak imron dan kawan-kawan melakukan binaan.
Daerah tersebut memiliki keseimbangan dalam memeluk
agama, karena 50% penduduknya beragama islam, dan
50% yang lain beragama nasrani. Walaupun memiliki
kekuatan yang sama, hal itu malah menjadikan masyarakat
desa tersebut memiliki rasa toleransi yang besar.
“Sebenernya kita itu kaya loh mbak... lihat saja, kita
punya pasir, batu, material alam, pisang, dan sumber mata
air yang besar. Tapi masyarakatnya ya tetap aja miskin...
kurang sejahtera, yatim, yatim piatu, dhuafa itu masih
banyak di desa saya. Makanya saya sangat bersyukur
sewaktu BAZNAS datang dan memberikan bantuan yang
kami butuhkan. Apalagi program bedah rumah itu. Saat tau
ada program bedah rumah itu, kami langsung mendata
warga yang masuk dalam kriteria. Setelah itu saya ajukan
itu sendiri ke Surabaya. Saya waktu itu bilang ke si mbah
(salah satu penerima program bedah rumah dari BAZNAS)
“mbah habis ini rumahnya ada WC nya ya jadi ndak perlu ke
kali lagi”. Saya yang meminta agar diberikan WC di dalam
rumahnya mbak. Karena kan, warga kami itu masih suka
(buang air besar) di  sungai. Lah nanti sungainya kan
ya kotor, tercemar, karena itu
saya usahakan agar diberikan WC
juga” ungkap pria berumur 60 tahun
ini.

Selain pemberdayaan pada
yatim dan dhuafa. Pak Imron
d a n kawan-kawan juga

melakukan
pemberdayaan
kepada guru-guru
ngaji. Mereka
seringkali berkeliling
musholla, tempat
mengaji atau bahkan
masjid untuk
mendata guru
ngaji. Pendataan
guru ngaji ini
diperuntukkan
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agar guru-guru mengaji di Kecamatan Tempursari,
khusunya di desa binaan BAZNAS JATIM memiliki
kehidupan yang sejahtera. Desa binaan beliau, yaitu Desa
Tempurejo sendiri merupakan desa yang masih banyak
masyarakat yang beragama nasrani. Karena itu, untuk
tetap menguatkan akidah masyarakat muslim, Pak Imron
dan teman-teman membantu dalam membina di bawah
naungan BAZNAS Lumajang dan BAZNAS JATIM. Cara
binaan yang dilakukan adalah dengan mengajak
sholawatan, yasinan siang, malam rabu baca yasin dan
istighosah, siangnya majelis taklim, tiap malam jumat
warga laki-laki mengadakan pengajian, tiap malam sabtu
dan tiap malam ahad pun ada.

“Saya suka mencari musholla yang kosong-kosong
mbak... karena apa? Karena bentengnya umat Islam itu ya
dimulai dari musholla/masjid. Jika musholla tersebut
kosong, berarti generasinya kan mati. Nah ini kami sangat
sedih. Saya temui pengurusnya, saya minta diadakan
dzikiran, kalau perlu saya bantu carikan guru ngaji untuk
mengajar mengaji di musholla tersebut. Saya melakukan
keliling musholla itu secara door-to-door mbak, se
kecamatan bayangkan... satu kecamatan itu ada 7 desa. Itu
di gunung loh mbak, jalan gunung... hujan kami terjang,
demi tertibnya aktifasi guru ngaji, biar engga diremehkan
guru ngaji, biar guru ngaji engga dianggap enteng” ujar
beliau dengan semangat membara yang jarang saya temui
pada orang tua seumuran lainnya.

Dengan penduduk muslim yang masih terbilang awam
atau “Islam KTP”. Pak Imron memiliki cara tersendiri dalam
menggaet hati mereka. Ucapan-ucapan beliau dalam
memberikan ceramah beliau persiapkan dengan matang
dan hati-hati agar tidak terjadi kesalah pahaman yang
dapat menimbulkan sakit hati untuk jamaah. Pendekatan
persuasif yang dilakukan oleh Pak Imron dan kawan-kawan
sejatinya memikat hati masyarakat desa binaan, sehingga
mereka pun tidak merasakan keterpaksaan dalam
melakukan perintah-perintah Allah SWT. “Saya gaungkan
dzikir dan sholawatan itu terus mbak, untuk memompa
keimanan itu tadi” ucap beliau saat saya menanyakan
triknya.

Pesan saya untuk BAZNAS, saya harap BAZNAS jadi
lebih memperhatikan da'i-da'i yang serius dan memiliki
komitmen untuk memberdyakan umat. Saya sangat
berterima kasih kepada BAZNAS JATIM yang telah
membantu mem back up kesejahteraan da'i dan guru ngaji
kami. Saya harap tetap selalu dibantu oleh pihak BAZNAS
JATIM dan dipermudah segala urusan perbantuannya.
MasyaaAllah tetap semangat terus ya pak... Semoga di luar
sana, generasi penerus bisa memiliki semangat yang selalu
membara seperti njenengan. (anggrainifrida)
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Qurban,

Penyelamat Jiwa dan Harta

ika mendengar soal Kurban, sahabat zakatuna pasti

langsung teringat akan kisah Nabi Ibrahim dan Nabi

Ismail. Kisah yang terkenal ini diceritakan pada QS. As-
Saaffaat ayat 99-111. Kisah yang bermula dari mimpi Nabi
Ibrahim untuk menyembelih anak kandungnya sendiri.
Nabi Ismail yang telah siap untuk disembelih ayahnya atas
perintah Allah, mulai memejamkan matanya dan
menunggu. Namun, sungguh kaget ia saat melihat
pedang yang seharusnya mengiris leher Nabi Ismail,
malah mengenai seekor domba yang telah diganti oleh
Allah SWT. Allah SWT mengganti Nabi Ismail menjadi
seekor domba, karena melihat ketabahan dan keimanan
yang luar biasa dari seorang Nabi Ibrahim, yang rela dan
ikhlas untuk mengurbankan anaknya sendiri demi
ketaatannya kepada Allah SWT. Allahu Akbar!!!

Tahukah sahabat zakatuna jika perintah berkurban
sudah ada sejak jaman Nabi Adam as loh. Alkisah ini
terjadi pada kedua anak laki-laki Nabi Adam as, yaitu
Habil dan Qabil. Habil yang seorang peternak
mengeluarkan hewan-hewan ternaknya yang bagus untuk
dikurbankan, sedangkan Qabil yang seorang petani
mengeluarkan hasil-hasil perkebunannya untuk
dikurbankan. Akan tetapi, karena sifat Qabil yang kikir, ia
mengurbankan buah-buahan, sayur-sayuran, dan padi
yang jelek. Pada hari Kurban, harta yang diterima oleh
Allah SWT hanya hewan-hewan ternak Habil yang bagus.
Sedangkan, buah-buahan hasil pertanian Qabil tetap utuh
tak tersentuh.

Hal ini dijelaskan pada QS Al-Maidah ayat 27 yang
berbunyi “Dan ceritakanlah (Muhammad) yang
sebenarnya kepada mereka tentang kisah kedua putra
Adam (Habil dan Qabil), ketika keduanya
mempersembahkan kurban, maka (kurban) salah seorang
dari mereka berdua (Habil) diterima dan dari yang lain
(Qabil) tidak diterima. Dia (Qabil) berkata, “sungguh aku
pasti membunuhmu!” dia (Habil) berkata, “sesungguhnya
Allah hanya menerima (amal) dari orang yang bertakwa.”

Perintah berkurban terakhir terjadi di jaman
Rasulullah SAW. Hal ini dikuatkan dengan turunnya QS Al-
Kautsat ayat 3 yang berbunyi “Maka laksanakanlah salat
karena Tuhanmu, dan berkurbanlah.”

Imam Bukhari dan Imam Muslim meriwayatkan bahwa
Rasulullah SAW pernah berkurban dengan dua ekor
kambing yang putih warnanya serta besar tanduknya.
Nabi Muhammad SAW melakukan kurban pada saat
melaksanakan Haji Wada di Mina. Pada saat itu Rasulullah
SAW berkurban menyembelih 100 ekor unta, 63 ekor
disembelih dengan tangannya sendiri dan sisanya
disembelih oleh Ali bin Abu Thalib. Keseluruhan hewan
kurban tersebut disembelih setelah salat Idul Adha
dilaksanakan. Inilah yang menjadi akhir tentang awal
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sejarah kurban yang sangat sempurna, hingga terus
dipraktikan oleh umat muslim di seluruh dunia.

Dari ketiga kisah mengenai kurban tersebut. Allah
SWT memberikan perintah yang mutlak pada QS Al-Hajj
ayat 34 yang berbunyi : \

Ge 44835 e o ) a0 1520 s Uls 431 0
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Artinya: “Dan bagi tiap-tiap umat telah kami
syariatkan penyembelihan (Kurban) supaya mereka
menyebut nama Allah terhadap binatang ternak yang
telah direzekikan Allah kepada mereka, maka Tuhanmu
ialah Tuhan yang Maha Esa, karena itu berserah dirilah
kamu kepada-Nya, dan berilah kabar gembira pada orang-
orang yang tunduk (patuh) pada Allah.”

Sekarang sahabat zakatuna pasti bertanya-tanya...
Allah yang maha kaya, mengapa meminta hamba-Nya
untuk berkurban? Berkurban (udhiyah) adalah salah satu
bentuk pendekatan diri kepada Allah SWT dengan
mengorbankan hartanya, untuk dibelikan binatang ternak
yang akan dikurbankan. Allah SWT sangat mencintainya
hamba-Nya yang melaksanakan perintah dan menjauhi
larangan-Nya. Sudah jelas perintah kurban yang terdapat
pada Al-Quran. Lalu kenapa masih ragu untuk berkurban?
Bagi muslim yang memiliki kekayaan yang lebih wajib
hukumnya untuk melakukan kurban. Bagi muslim yang
mampu tapi tidak kaya juga wajib untuk berkurban.

Rasulullah SAW bersabda : “Siapa yang memiliki
kelapangan dan tidak berkurban, maka jangan dekati
tempat shalat kami.” (Hadist Riwayat Ahmad, Ibnu Majah
dan Al Hakim).

MasyaaAllah begitu pentingnya kita yang jika memiliki
kemampuan untuk berkurban, maka wajib hukumnya
untuk berkurban. Berkurban memberikan banyak sekali
manfaat dalam diri, mulai dari dihapuskannya dosa-dosa
dari tetes darah pertama yang mengucur dari hewan
kurban, dilapangkan dada dari sifat-sifat tercela,
memberikan ketenangan jiwa, dan menyucikan harta.

Rasulullah SAW bersabda : “Sesungguhnya Allah
berfirman (dalam hadits qudsi) “Siapa yang memerangi
kekasih-Ku, niscaya Aku telah umumkan perang padanya.
Tidaklah seorang hamba mendekatkan diri pada-Ku
dengan sesuatu yang paling Aku cintai, dengan sesuatu
yang Aku wajibkan. Dan jika hamba-Ku senantiasa
mendekatkan diri kepada-Ku dengan yang sunnah, maka
Aku mencintainya. Jika Aku telah mencintainya, maka Aku
menjadi pendengarannya dimana ia mendengar, menjadi
penglihatannya dimana ia melihat, tangannya dimana ia
memukul dan kakinya, dimana ia berjalan. Jika ia
meminta, niscaya Aku beri dan jika ia minta perlindungan,
maka Aku lindungi.” (anggrainifrida)
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Qurban Kambing

untuk Satu Keluarga

Rubrik tanya jawab diasuh oleh:
Ustadz Nur Fauzi Palestin
Wakil Sekretaris MUI Jawa Timur,
Peserta Beasiswa Doktoral Baznas RI

Assalamualaikum,

Ustadz, mau nanya: Bagaimana maksudnya kurban
satu kambing untuk satu keluarga? Sebab, yang saya
tahu, satu kambing untuk satu orang saja. Mohon
penjelasannya. Terima kasih.

Ghozali, Kenjeran Surabaya

Wa‘alaikumsalam,

Bapak Ghazali yang berbahagia, mengenai
pertanyaan bapak, memang ada Riwayah yang
berbunyi:
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"Bagaimanakah Qurban kalian di masa Nabi Saw?".
Abu Ayyub menjawab: "Seseorang di masa Nabi Saw
menyembelih 1 kambing untuk dirinya dan
keluarganya. Mereka makan dari daging kambing
tersebut, dan mereka juga bersedekah dari daging
tersebut. Kemudian ini menjadi kebanggaan bagi
mereka sebagaimana kau lihat" (Riwayat Thabrani
dalam al-Kabir No 3920 dan Ibnu Majah No 3138)

Fakta riwah di atas, para ulama beragam dalam
menyikapinya. Menurut imam al-ramli, satu keluarga
bisa mendapatkan pahala Kurban tidak hanya
menggugurkan Sunnah kifayahnya :

(S ol (e a5 Ly 31138 4l 6 (A8 (B 05368 s
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ata lain Satu orang yang kurban dalam
13 h mencukupi untuk satu

sunah ‘'alal kifayah pada bab kurban) menurut
pendapat Imam Romli.

Sedangkan menurutimam Nawawi:
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Artinya, “Seekor kambing kurban memadai untuk
satu orang, dan tidak memadai untuk lebih dari satu
orang. Tetapi kalau salah seorang dari anggota
keluarga berkurban dengan satu ekor, maka
memadailah syiar Islam di keluarga tersebut. Ibadah
kurban dalam sebuah keluarga itu sunah kifayah.
Masalah ini sudah dibahas di awal bab,” (Lihat An-
Nawawi, Al-Majmu' Syarhul Muhadzdzab, juz 8,
halaman 397).

Dari dua pendapat di atas, yang bisa kita buat
pegangan dan menjadi kesepakan mayoritas ulama:
berkorban dengan satu ekor kambing hanya di
peruntukkan untuk satu orang. Sebagaimana dalam
kitab bidayatul mujtahid:
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Artinya, “Karena memang pada dasarnya ibadah
kurban seseorang itu hanya memadai untuk satu
orang. Karenanya para ulama sepakat dalam menolak
persekutuan kurban beberapa orang atas seekor
kambing. Kenapa kami katakan 'pada dasarnya ibadah
kurban seseorang itu hanya memadai untuk satu
orang?' Pasalnya, perintah kurban tidak terbagi (untuk
kolektif, tetapi per orang). Ketika orang bersekutu atas
seekor hewan kurban, maka sebutan 'orang ber
tidak ada pada mereka. Lain soal kal da dali
yang menunjukkan itu,” (Lihat Ibn
Mujtahid wa Nihayatul Mugtash
Al-IImiyah, halaman 396). ***
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mustahiq

Bertahan Hidup

dengan Menjadi Buruh Tani dan Memelihara Ternak Orang

bak Sireng, Warga Dukuh Sidowayah RT 002

RW 003 Desa Sidoharjo Kecamatan Jambon

Ponorogo ini harus berjuang memenubhi
kebutuhan hidupnya. Di umurnya yang sudah tak muda
lagi, Mbah Sireng harus bekerja untuk makan sehari-
hari. Di Usianya yang sudah menginjak 82 tahun, Mbah
Sireng terkadang harus menjadi buruh tani di ladang
orang sembari memelihara kambing orang lain dengan
sistem bagi hasil. “Kalau Mbah Sireng terkadang sebagai
buruh tani di ladang warga, sembari memelihara ternak
kambing gaduh (bagi hasil) peranakannya alias bukan
miliknya sendiri.” Ungkap Devid selaku relawan Badan
Amil Zakat Nasional Jawa Timur (Baznas Jatim).

Meskipun begitu, untuk memenuhi kebutuhan
hidupnya Mbah Sireng masih serba kekurangan.
“Sebelum menerima bantuan, dalam mencukupi
kebutuhan sehari-hari sangat kekurangan.” Tambah
Devid. Melihat kondisi ini, Baznas Jatim pun memberikan
bantuan program santunan Dhuafa Fakir kepada Mbah
Sireng.

Adanya Program ini, sangat bermanfaat bagi Mbah
Sireng. “Alhamdulillah, program bantuan khusus dari
Baznas Provinsi Jawa Timur, sangat bermanfaat dan
sangat membantu untuk beliau,” ungkap Devid. Ia juga
menambahkan bahwa kebutuhan pokok Mbah Sireng
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lebih tercukupi daripada sebelumnya. “Kalau keadaan
ekonomi Mbah Sireng seperti pada umunya, kondisi
Dhuafa, namun dengan adanya program ini pemenuhan
kebutuhan pokok lebih tercukupi dari sebelumnya. Bisa
dikatakan lebih baik dari sebelumnya karena program
ini.” tambahnya

Sebelum mendapatkan bantuan program santunan
Dhuafa Fakir, Mbah Sireng juga menerima program
bedah rumah Baznas. Menurut penuturan Devid, rumah
Mbah Sireng sebelum mendapatkan bantuan bedah
rumah sangat memprihatinkan dan hampir roboh.
“Keadaan rumah Mbah Sireng dulu sangat
memprihatinkan, tidak layak huni, hampir roboh atau
miring, bilik bambu tanpa ventilasi, lantai tanah, tanpa
penyekat ruang antara kamar tidur dan dapur serta
ruang tamu, ditambah dengan hewan ternak yang
ditaruh di teras sempit miliknya.” Jelas Devid.

Devid selaku relawan Baznas Jatim yang turut
menyalurkan bantuan untuk Mbah Sireng sangat
berterima kasih atas kepercayaan dan kepedulian
Baznas Jatim kepada orang-orang yang membutuhkan
seperti Mbah Sireng. “Kami berterima kasih atas
kepercayaan dan kepedulian tersebut, dimana sangat
dibutuhkan oleh orang-orang yang membutuhkan
seperti Mbah Sireng.” Ungkapnya. ***



BAZNAS PROV

UNTUK PENAI\GGULANGAN
2-19

esuai komitmen
melindungi dan
melayani mustahik,

Badan Amil Zakat Nasional
(Baznas) Provinsi Jawa
Timur selama PPKM
darurat bergerak cepat
menyalurkan program
bantuan kepada pihak
yang terdampak pandemi
Covid-19.

"Kami menindaklanjuti
dari program Baznas
pusat terkait PPKM
darurat. Untuk tahap
awal, sementara kami
melakukan 2.000 paket
sembako dan paket imun
yang kami berikan kepada
mustahiq (orang yang
berhak menerima zakat)
yakni melalui Unit
Pengumpul Zakat (UPZ)
RSUD dr. Soetomo yakni
relawan-relawan, nakes
yang isoman, lalu takmir-
takmir masjid, atau

JAWA TIMUR

keluarga yang dalam
kondisi kurang mampu,"
ujar Drs. HM. Roziqi,
M.M., Ketua Baznas Jatim,
di Islamic Center,
didampingi Dr.
Muhammad Zakki, M.Si.,
Wakil Ketua III dan Drs.
H. Ahsanul Haq, M.Pd.,
Wakil Ketua II, Jumat
(16/7/2021).

Selain program paket
Isoman dan paket imun,
BAZNAS Jatim juga
memberikan perhatian
kepada anak-anak yatim
yang orang tuanya
meninggal akibat Covid
19. Yakni berupa
pemberian santunan
beasiswa untuk 500 anak,
per bulan @ 150 ribu
rupiah sampai pada
jenjang pendidikan yang
ditempuh,"
pungkasnya.***

aksi

BAZNAS Jatim
Siapkan 2000 Paket
Buat
Relawan

Peduli
Covid-19
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Keuangan

No. UNIT KERJA JUMLAH INFAQ ZAKAT

1 BIRO ADMINISTRASI PEMERINTAHAN OTONOMI DAERAH 2,566,200.00 365,000.00 2,201,200.00
2 BIRO ADMINISTRASI KESEJAHTERAAN SOSIAL 6,668,700.00 1,020,000.00 5,648,700.00
3 BIRO HUKUM 832,800.00 490,000.00 342,800.00
4 BIRO ADMINISTRASI PEREKONOMIAN 4,849,750.00 90,000.00 4,759,750.00
5 BIRO ADMINISTRASI PEMBANGUNAN 2,462,400.00 165,000.00 2,297,400.00
6 BIRO PENGADAAN BARANG DAN JASA 1,337,700.00 510,000.00 827,700.00
7 BIRO ORGANISASI 1,475,800.00 370,000.00 1,105,800.00
8 BIRO UMUM 5,350,000.00 965,000.00 4,385,000.00
9 BIRO HUMAS DAN PROTOKOL 5,209,000.00 45,000.00 5,164,000.00
10 Dinas Sosial 95,658,200.00 10,476,000.00 85,182,200.00
11 Dinas Pendidikan 4,320,000.00 4,320,000.00

12 Dinas Pendidikan Cab Lamongan 45,985,797.00 12,784,000.00 33,201,797.00
13 Dinas Pendidikan Cab Kediri 4,605,000.00 873,000.00 3,732,000.00
14 Dinas Perhubungan 37,311,542.50 37,311,542.50
15 Dinas Komunikasi dan Informatika 1,850,000.00 1,850,000.00

16 Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi 5,000,000.00 5,000,000.00

17 Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 2,575,000.00 2,575,000.00

18 Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah 2,351,250.00 2,351,250.00

19 Dinas Pekerjaan Umum Bina Marga 8,295,000.00 8,295,000.00

20 Dinas Pekerjaan Umum Sumber Daya Air 38,568,116.00 5,730,000.00 32,838,116.00
21 Dinas Perumahan Rakyat, Kawasan Permukiman dan Cipta Karya 9,212,300.00 4,425,000.00 4,787,300.00
22 Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan 71,571,264.00 1,280,000.00 70,291,264.00
23 Dinas Perkebunan 1,340,000.00 1,340,000.00
24 Dinas Peternakan 17,380,000.00 890,000.00 16,490,000.00
25 Dinas Kehutanan 44,370,154.00 44,370,154.00
26 Dinas Perindustrian dan Perdagangan 2,808,750.00 2,808,750.00

27 Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral 787,500.00 787,500.00

28 Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa 9,649,000.00 850,000.00 8,799,000.00
29 Dinas Lingkungan Hidup 14,119,278.00 4,005,000.00 10,114,278.00
30 Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu 1,150,000.00 1,150,000.00

31 Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 13,395,625.00 1,330,000.00 12,065,625.00
32 Badan Pendapatan Daerah 73,820,000.00 73,820,000.00
33 Bakorwil I Madiun 3,800,000.00 3,800,000.00

34 Bakorwil II Bojonegoro 2,260,000.00 2,260,000.00

35 Bakorwil III Malang 1,615,659.00 1,615,659.00
36 Bakorwil IV Pamekasan 2,884,000.00 2,884,000.00

37 Inspektorat 8,870,500.00 865,000.00 8,005,500.00
38 Badan Perencanaan Pembangunan Daerah 1,496,250.00 1,496,250.00

39 Badan Kesatuan Bangsa dan Politik 2,056,805.00 620,000.00 1,436,805.00
40 Badan Penelitian dan Pengembangan 18,085,755.00 18,085,755.00
41 Badan Kepegawaian Daerah 100,000.00 100,000.00

42 Badan Penanggulangan Bencana Daerah 2,777,000.00 525,000.00 2,252,000.00
43 Badan Koordinasi Keluarga Berencana Nasional 592,500.00 592,500.00

44 Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah 11,314,200.00 650,000.00 10,664,200.00
45 Sekretariat DPRD 588,600.00 588,600.00

46 Satuan Polisi Pamong Praja 5,173,000.00 2,600,000.00 2,573,000.00
47 RSUD Dr. Soetomo 172,485,157.00 172,485,157.00
48 RSUD Dr. Soedono Madiun 25,702,500.00 24,445,000.00 1,257,500.00
49 RSU Haiji 33,748,832.00 8,892,000.00 24,856,832.00
50 RSJ Menur 23,224,400.00 2,576,000.00 20,648,400.00
51 UPT RSU Karsa Husada Batu 2,457,750.00 2,457,750.00
52 UPT RS. Paru Dungus Madiun 86,000.00 86,000.00

53 UPT RS. Paru Jember 7,445,000.00 1,290,000.00 6,155,000.00
54 UPT RS. Kusta Kediri 15,776,000.00 4,280,000.00 11,496,000.00
55 UPT Laboratorium Gizi 1,201,300.00 395,000.00 806,300.00
56 UPT Laboratorium Herbal / MATERIA MEDICA 2,345,000.00 2,345,000.00

57 UPT Rumah Sakit Mata Masyarakat 7,318,000.00 586,500.00 6,731,500.00
58 UPT Rumah Sakit Paru Mangunharjo 5,388,897.50 625,000.00 4,763,897.50
59 UPT RS Paru Surabaya 1,493,250.00 1,493,250.00

60 TAIN Tulungagung 9,100,500.00 9,100,500.00
61 AUTO 2000 Up. Bp. Fauzi 985,000.00 985,000.00

62 Balai Diklat Kemenag 2,146,000.00 2,146,000.00

63 BARISTAND 710,000.00 710,000.00

64 Diklat PUPR VI 337,500.00 337,500.00

65 Hotel Shang Ri-la 3,529,000.00 3,529,000.00
66 Kantor Bea & Cukai TMP Juanda 1,406,250.00 1,406,250.00
67 Kanwil Direktorat Jenderal Perbendaharaan (DJPB) & KPKN 290,000.00 40,000.00 250,000.00
68 Kanwil DJP Jawa Timur I 2,600,000.00 1,950,000.00 650,000.00
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Laporan

No. UNIT KERJA JUMLAH INFAQ ZAKAT

69 Kanwil Kemenag 9,811,108.00 9,811,108.00
70 Kanwil VII Dirjen Bea & Cukai 1,198,000.00 1,198,000.00
71 KPPBC TMP B SIDOARIO 3,333,019.00 3,333,019.00
72 KLINIL AL FAJAR 505,000.00 505,000.00

73 Kodam V Brawijaya 560,000.00 560,000.00

74 LLDIKTI WIL VII / Kopertis Wil VII 2,625,375.00 2,625,375.00

75 KPP Mulyorejo 1,485,000.00 1,385,000.00 100,000.00
76 KPP Pratama Surabaya Genteng 770,000.00 70,000.00 700,000.00
77 KPP Pratama Surabaya Gubeng 1,385,000.00 1,385,000.00

78 KPP Pratama Surabaya Krembangan 735,000.00 735,000.00
79 KPP Pratama Surabaya Pabean Cantikan 1,145,000.00 745,000.00 400,000.00
80 KPP Pratama Surabaya Rungkut 555,000.00 555,000.00

81 KPP Pratama Surabaya Sawahan 1,520,000.00 1,520,000.00
82 KPP Pratama Surabaya Madya II 910,000.00 910,000.00

83 KPP Pratama Surabaya Sukomanunggal 2,445,000.00 1,205,000.00 1,240,000.00
84 KPP Pratama Surabaya Wonocolo 475,000.00 475,000.00
85 KPP. Madya Surabaya 1,080,000.00 1,080,000.00
86 KPP. Pratama Surabaya Tegalsari 905,000.00 905,000.00
87 Pengadilan Tinggi Agama 798,750.00 798,750.00

88 PT Pelindo III 22,060,000.00 1,650,000.00 20,410,000.00
89 PT PG Rajawali 133,750.00 133,750.00
90 PT Pitamas 1,450,000.00 1,450,000.00
91 PT. ABADI METAL UTAMA 375,000.00 45,000.00 330,000.00
92 PT. ASDP 465,000.00 465,000.00

93 PT. Jasa Marga 946,000.00 946,000.00
94 PUSKUD Jatim 405,000.00 405,000.00
95 Pusvetma 800,000.00 800,000.00

96 SMP Jalan Jawa 300,000.00 200,000.00 100,000.00
97 UPT PB Holtikultura 375,000.00 375,000.00

98 NATASYAH SKIN CARE 220,000.00 220,000.00

99 SMK KAWUNG 600,000.00 600,000.00

100  UPZ BAITUSSALAM 83,204,855.00 83,204,855.00

101 PB ZAKAT MARET, APRIL, MEI 2021 14,320,139.00 14,320,139.00
102 TRF VIA DJE BAZNAS 17 JUNI 21 5,325,000.00 5,325,000.00
103 ZAKAT ATAS GAJI / UUS / JUNI'21 2,883,788.00 2,883,788.00

104  Setoran Tunai 168,880,527.00 45,919,442.00 122,961,085.00

Semoga Allah SWT. berkenan menerima dan membalas dengan yang lebih baik. Aamiin.
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BADAN AMILZAKAT NASIONAL ( BAZNAS)

PROVINSI JAWA TIMUR

Pengumpulan dan Penyaluran Periode Bulan Juni 2021

A. PENGUMPULAN

URAIAN ZAKAT INFAK JASA BANK JUMLAH
1. Alokasi Penyaluran 915,485,704 166,516,153 866,355 1,082,868,213
2. Alokasi Operasional 130,783,672 40,466,514 609,719 171,859,904
JUMLAH 1,046,269,376 206,982,667 1,476,074 1,254,728,117

B. PENYALURAN
No URAIAN ZAKAT : INFAK = : JUMLAH
Terikat Tidak Terikat
1 |Untuk Fakir 589,400,000 - 589,400,000
2 |Untuk Miskin 125,651,000 12,357,000 22,162,048 160,170,048
3 [Untuk Muallaf -

4 |Untuk Rigob - - -
5  |Untuk Gharimin 10,000,000 - 10,000,000
6 |Untuk Fisabilillah - - 7,850,000 7,850,000
7 [Untuk Ibnu Sabil 735,000 - 735,000
JUMLAH 725,786,000 12,357,000 30,012,048 768,155,048

Ucapan Terima Kasih
kepada:

BAZNAS

Badan Amil Zakat Nasional
PROVINS| JAWA TIMUR

Ibu Amelia dan Keluarga

yang telah mewakafkan 1 (satu) unit rumah kepada BAZNAS PROVINSI JAWA TIMUR.
Jazakumullahu Khoiron Katsiro

Semoga Allaah SWT berkenan menerima dan membalas amal ibadah dan
kebaikannya.

Aamiin Ya Rabbal ‘Aalamiin
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